: 'Bam'a K aE n@slgg HBSlngm atau, secara., bersgna

.y (nzn

v-.V,,Jelas, wgedelas
an lgx.g.a dengan Q.ma -:Kitas . sebagal
marsia, send_1m sendiri atau bersama. cBegita
alq"ab mmungan Kita dengan hidup. Kesel;\am‘anu Kita,
mg . dengan , n, ., Kita. . mata-pencaharian
luta, B pancaxndr‘a Klta, Kenyatam—}(enyataan di
seKeliling Kita, serta pernyvataan-pernyatap:-Kita,
bahasa Keseharian Kita, Misalnya saja, Ssetelah
klta ’ selgsglm;gengap Nakar = Kita, Kita.sSegera
3 rasa. xul{pr m;aﬁbemp& suatu : pep:-.
\gmdu " -;?;Pau Wr;;toh lam

m@t orgng xalgﬁ s
s terang sdengan:

FIRT R R

r@@%anganmwaxtuf

; bﬁsm o ; %Q rreqs,,,

yang  cukup panjane, langkah-lmgkah yang , -Kadang

Kala jatuh- bangun Kita dapatkan rekamdn pengala-
man Kemarmsiaan berupa peradaban itu misalnya pada
perhagal "tradisi", berbagal ungkapan tradisional,
umpamanya pernyataan Berbudi Bawa LakKsana, yang
mengandung hikKmah : Satunya Kata dan perbuatan
demi Ketuhanan YME. Xita memang sudah Ssemestinya
menghargai tradisi, tanpa KeirkKungkungan clen
_ tradisionalisme, sebagaimana yang baru-baru 1in

bergema di seKitar P. Aga Khan : "Tradisi adalah
iman hidup dari orang-orang mati ; tradisionalisme
adalah iman mati dari orang-orang hidup"

22




R

T ™

ST STl | SPpert 1 SN KR sedara dkeuar’s harfipak
pada Keseimbangan. antard“EGamSHCEehsE dan  plibFit
‘Gl nion; aht 254 udays "iREkna' ‘dan ‘tudaya ‘“™salah-
Raprars Kal@y af sahassivii Wiva mepasakan < titidat

- Kari W&@W ‘sebagal éés@a&rf"yaﬁg ,

biasa; dan Gﬂiéh »
gais-suath vudaya; ' nah

ita maksudkEne Manﬂ%ﬁ@éya* “sérm
Koreksi terhadap Kesalahan seperti itu tidak: éiﬁmﬁ
‘dengan” mehghlpuE  aspék-- fﬁég&téfﬁﬂéam Ké*salanan
kAR Tuaaya; Liefainkan (jugatax 1S FRABA s -
1aki ! ROrupSi IS SehdFpis 28e% dals tidalknyd jangan!
1ah menjadi pendapat ummn bahwa Korupsi d¥iissaatu

%ag%%ﬁ{oh fﬁiﬁﬁ{% (%N Sumpan Gadjah Mada "tan
amukKti1 palapa" yang sering Kali dipahami sebagal
suatu “"salah Kapran®. PerkKataan "pala" 1tu berarti
muah : kKarma-pala, berarti buah atau hasil perlua-
tan. Jadi "tan amkii palapa" ouKannya berarti ‘
"pantang menikmatil buah palapa®, melainKan “pan-
tang memetik hasil". Itulah suatu makna darl suatu
sumpary, yaitu Keikhlasan.

Jiwa Felm‘;lasan seperti i1tulah yang ontamkap
olelh para pemida Ketika merekKa mengucapkan Sumpan
Pemmuda. Merska iknlas untuk bersaty, meninggalkan
Kesempitan  {dirl) Kedaerahan, bersatu dalam kKata
dan perbuatan, mencakup Ke-Indonesiaan yang satu,
dalam tanah-air, bangsa dan bahasa.

*Indonesia” adalan "Kapal Nabi HNeali® Kita,
yvang menyelamatkan Kita dari Ketenggelaman Kemer-
deKaan yang Kita dapatkan Kembali melalui perjuan-

‘gan pergerakan KemerdeKaan (angkatan 4%) olenh

mereka sendiri dinyatakan sebagai T"Atas Dberkat
Ranmat-Nya". Suatu hal yang memperlihatkan jJiwa
KeiKnlasan; suain hal yang “terang dengan sendiri-
nya" bagi mereka yang berjiwa "Ketuhanan YME"

Dari sejarah umat manusia Kita memperolen
pengetalian Yahwa pendaratan HNabi Noah, a s.
adalan demi "pohon zaltun®, yang minyak zaitun itu
dilukiskan sebagai minyak yang sudah "menerangi
seKitarnya" walaupun belum disentull "api". Minyak
zZaitun adalah mnyak maKnawli, lambang budaya
sejatl. ‘ '

Dari sejarah umat mamisia Kita menperolen
pengetaman balwa mamusia tidak Dbéerhenti pada
dataran rudaya. LangKah Kelanjutarmya ialah sentu-



 Dpatin).

bagam Relm‘x;utan se;tarah xita yal u nmwzgm,
~ dan membangun, - demi. “paladil amin®. yang bagi Kita
berartl melestarikan kemaupan bersama yang Kuali-
tasnyadisifatkan sebagat : "tata-tentrem Kerta
raharja" (anan. tent,eran. sejahtera, Iamr dan .
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Damardjati Supa




